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Abstrak 

Memorable tourism experiences telah diakui sebagai salah satu pemicu wisatawan untuk berkunjung kembali 

ke suatu destinasi wisata dan menyebarkan referensi positif melalui word of mouth. Penelitian ini berfokus 

pada memorable tourism experiences (MTE) mahasiswa internasional di Indonesia yang merupakan segmen 

markate yang potensial karena mereka memiliki waktu yang relatif banyak untuk berwisata, khususnya pada 

saat libur semester dan akhir pekan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan format deskriptif. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa internasional di Indonesia cenderung mengingat pengalaman wisata yang 

bermanfaat bagi pengembangan diri mereka sendiri (personal outcomes). Penelitian ini juga menemukan 

faktor lain yang mendukung terbentuknya memorable tourism experiences bagi mahasiswa internasional di 

Indonesia, yaitu teman perjalanan, atraksi wisata, dan kuliner. Hasil penelitian ini menggarisbawahi faktor 

MTE mana yang harus diprioritaskan dalam mempromosikan destinasi wisata kepada wisatwatan, khususnya 

dalam hal ini mahasiswa internasional. 

Kata Kunci: Pengalaman Wisata, Memorable Tourism Experiences, Mahasiswa 

 

Abstract 

Studies have commonly considered tourists’ memorable tourism experiences with outcome factors such as 

revisiting a destination and spreading positive word-of-mouth. This study explores memorable tourism 

experiences (MTE) of international college students in Indonesia which are an attractive market segment for 

tourism marketers as college students have more leisure time available for traveling, especially during 

semester break and weekend. This study uses quantitative methods with descriptive format. Data were 

collected by using questionnaire which contains structured questions about the MTE variables as an 

instrument. The results revealed that international college students are more likely to remember experiences 

which are related to their own personal outcomes. This study also found other potential factors affecting 

memorable tourism experiences, such as travel partner, attraction, and culinary. The findings of this study 

highlight which MTE factors should be emphasized upon designing and promoting tourism destinations for 

different variety of tourists, especially in this case, international college students. 

Keywords:  Tourists’ Experiences, Memorable Tourism Experiences, College Students 

 

1. PENDAHULUAN 

Jumlah pelajar yang bepergian ke luar daerah bahkan luar negeri untuk menempuh studi 

terus meningkat setiap tahunnya. Untuk pendidikan luar negeri pada khususnya, permintaan untuk 

pendidikan internasional diproyeksikan meningkat dari 1,8 juta pelajar internasional pada tahun 

2000 menjadi 7,2 juta pada tahun 2025 (Bohm, et al., 2002). Berdasarkan data Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD, 2013: 32), hampir 4,3 juta pelajar terdaftar 

sebagai mahasiswa tingkat universitas di luar negara asal mereka pada tahun 2011. 

Pendidikan internasional telah menjadi bisnis dengan penghasilan mencapai milyaran dolar 

dan menjadi sumber penghasilan yang potensial bagi Negara yang menjadi tujuan studi. Pelajar 

Internasional memberikan kontribusi ekonomi yang besar melalui biaya perkulihan, biaya hidup, 

wisata, dan secara tidak langsung melalui kunjungan yang dilakukan oleh keluarga ataupun kerabat 

ke Negara yang menjadi tempat belajar (Lee & King, 2016). Estimasi penghasilan negara-negara 

yang menjadi tujuan utama pelajar internasional mencapai $15,5 milyar untuk Amerika Serikat, 

$15 milyar untuk Australia, dan $14,1 milyar untuk Inggris (Ruby, 2009). 
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Negara-negara Barat telah mendominasi permintaan untuk pelajar Internasional dan menjadi 

negara penerima pelajar Internasional paling banyak di dunia. Akan tetapi, optimisme negara-

negara di Asia Pasifik dalam membangun reputasi mereka sebagai tujuan studi terkemuka juga tak 

bisa diabaikan. Salah satu upaya yang dilakukan negara di Asia Pasifik adalah 

mengimplementasikan kebijakan tertentu untuk menargetkan pelajar internasional belajar di negara 

mereka. Indonesia sendiri telah mengimplementasikan kebijakan dan strategi khusus untuk 

menggaet pelajar internasional. Berdasarkan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(2017), permohonan izin belajar bagi mahasiswa asing semakin meningkat, yaitu 150 – 500 

permohonan setiap minggunya. Oleh karena itu, untuk mempermudah penerbitan izin belajar bagi 

mahasiswa asing, Kemenristekdikti (2017) mengembangkan aplikasi penerbitan izin belajar 

berbasis daring sebagai strategi untuk meningkatkan jumlah pelajar internasional di Indonesia dan 

menjadi upaya untuk mendukung penyelenggaraan program pendidikan internasional. Hasilnya, 

Laporan Tahunan Kemenristekdikti mencatat terdapat 12.501 mahasiswa asing pada tahun 2017 

yang kemudian meningkat menjadi 13.348 mahasiswa asing pada tahun 2018. Jumlah tersebut terus 

bertambah setiap tahunnya. Terlepas dari banyaknya jumlah mahasiswa asing di Indonesia, belum 

banyak penelitian yang menelusuri pengaruh mahasiswa asing terhadap ekonomi Indonesia secara 

umum, dan pariwisata Indonesia secara khusus. 

Menyadari pentingnya pariwisata global dan perkembangan jumlah mahasiswa asing 

diberbagai negara, sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan 

pengalaman berwisata mahasiswa dari berbagai negara maupun latar belakang budaya. Beberapa 

penelitian menyimpulkan bahwa wisatawan dari budaya yang berbeda menunjukkan variasi dalam 

pengalaman berwisata. Sebagai contoh, Sakkaida et al., (2004) menemukan bahwa mahasiswa 

Amerika lebih tertarik melakukan perjalanan wisata dengan kelompok kecil, sedangkan mahasiswa 

Jepang justru lebih suka dengan kelompok yang lebih besar. Studi lain yang meneliti perilaku 

berwisata mahasiswa adalah Xu et al., (2009) yang menunjukkan bahwa mahasiswa asal Cina 

menganggap mengunjungi lokasi yang terkenal, seperti simbol visual yang menjadi ciri khas suatu 

kota atau destinasi wisata serta mempelajari budaya dan sejarah lokal adalah hal yang paling 

penting untuk dilakukan selama berwisata. Sedangkan bagi mahasiswa asal Inggris, bersenang-

senang, bersosialisasi, dan menikmati petualangan yang menantang serta melakukan kegiatan di 

luar ruangan lebih penting untuk dilakukan. 

Clawson & Knetsch (1966) dalam Kim (2013) menjelaskan pengalaman berwisata terdiri 

atas 5 fase, yaitu antisipasi, perjalanan menuju destinasi, di destinasi, perjalanan pulang, dan 

refleksi. Sejumlah penelitian sebelumnya yang memusatkan perhatian pada fase antisipasi 

(misalnya motivasi berwisata) dan fase di destinasi (misalnya perilaku wisatawan) sebenarnya telah 

memberikan kontribusi untuk memahami motivasi dan perilaku wisatawan. Akan tetapi, penelitian 

yang berfokus pada fase refleksi dalam pengalaman wisata belum banyak dilakukan. Padahal, 

pengalaman berwisata akan lebih berarti apabila pengalaman tersebut dapat diingat dan kemudian 

kembali dikenang pada fase refleksi. Peneliti yang mempelajari Memorable Tourism Experience 

(MTE) mendukung pernyataan tersebut dengan hasil penelitian mereka yang membuktikan bahwa 

MTE mempengaruhi perilaku wisatawan setelah berwisata, misalnya keinginan untuk berkunjung 

kembali dan menyebarkan referensi positif melalui word-of-mouth (Kim et al., 2010; Wirtz et al., 

2003). Oleh karena itu, pengalaman yang menjadi MTE bagi wisatawan seharusnya menjadi fokus 

utama pengelola dan pemasar destinasi wisata. 

Lebih lanjut, penelitian Richards & Wilson (2003) menunjukkan bahwa seperlima dari 

semua perjalanan wisata di dunia dilakukan oleh kaum muda yang berusia antara 18 sampai 25 

tahun yang pada umumnya berprofesi sebagai mahasiswa. Hal ini dikarenakan mahasiswa dapat 

melakukan perjalanan wisata pada saat libur semester dan akhir pekan. Oleh sebab itu, segmen 

pasar mahasiswa dalam pariwisata perlu untuk dipelajari dan diprioritaskan (Babin & Kim, 2001; 

Kim & Jogaratnam, 2003). Terlebih lagi, sebagian besar dari mahasiswa secara umum hidup 

berjauhan dengan orang tua sehingga mereka memiliki waktu yang lebih banyak untuk berwisata 

(Shoham et al., 2004). Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sebagai segmen pasar pariwisata 
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merupakan segmen yang sangat potensial untuk dijadikan sumber pendapatan. Oleh sebab itu, 

memahami MTE bagi mahasiswa penting untuk diteliti dan dipelajari. 

Menurut Kim, et al., (2012), skala MTE mencakup tujuh dimensi, yaitu hedonism, 

refreshment, local culture, meaningfulness, knowledge, involvement dan novelty. Akan tetapi, 

sejumlah penelitian mengenai MTE lebih memfokuskan pada replikasi skala MTE secara langsung 

pada konteks baru untuk memvalidasi dimensi skala yang telah ada sebelumnya. Beberapa studi 

menyatakan bahwa MTE merupakan konsep yang multidimensi, dimana konstruksi spesifik MTE 

masih belum jelas (Sthapit & Jiménez-Barreto, 2018). Oleh sebab itu, penelitian ini menambahkan 

dimensi adverse feeling dan familiarity untuk mengeksplorasi konstruk MTE secara komprehensif 

dan membuka peluang untuk variabel penentu lain yang mempengaruhi MTE wisatawan yang 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa asing di Indonesia. 

 

Grafik 1. Fase Pengalaman Wisata 

Sumber: Clawson & Knetsch, 1996 dalam Kim (2013) 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan format deskriptif. Metode survei 

digunakan dalam pengumpulan data serta kuesioner sebagai instrumen untuk mengumpulkan data 

dari responden, dalam hal ini yaitu mahasiswa asing yang terdaftar pada program sarjana/diploma 

di Universitas Gadjah Mada sebagai salah satu perguruan tinggi yang menerima mahasiswa asing 

paling banyak di Indonesia (Website Izin Belajar Kemdikbud, 2020). Selain itu, syarat lain untuk 

menjadi partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa asing yang telah melakukan perjalanan 

wisata di salah satu destinasi wisata di Indonesia. Selanjutnya, kuesioner disebarkan online melalui 

email dan media sosial. Kuesioner berisi pertanyaan terstruktur mengenai variabel yang diteliti, 

yaitu dimensi MTE. 

Kuesioner dirancang sedemikian rupa dan tersusun atas 4 bagian, yaitu profil responden, 

karakteristik perjalanan, dimensi MTE dan pertanyaan short-answer mengenai faktor lain yang 

mempengaruhi terbentuknya MTE. Bagian profil responden terdiri atas pertanyaan seputar usia, 

jenis kelamin, dan kewarganegaraan. Selain itu, responden juga perlu menyebutkan salah satu 

destinasi wisata di Indonesia yang pernah dikunjungi dan responden memiliki pengalaman wisata 

yang tak terlupakan di destinasi tersebut. Pada bagian karakteristik perjalanan, responden diminta 

untuk menjawab pertanyaan mengenai tujuan perjalanan, tipe akomodasi yang digunakan, moda 

transportasi yang digunakan selama di destinasi wisata, teman perjalanan, serta lama tinggal dan 

total pengeluaran pribadi. Selanjutnya, skala MTE terdiri atas 9 dimensi dengan 31 item pernyataan. 

Responden menjawab setiap item pertanyaan berdasarkan skala Likert 1 – 5 yang 

merepresentasikan sangat tidak setuju – sangat setuju. 

Anticipation

Travel to

On siteTravel back

Recalling
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Dengan menggunakan teknik non-probability sampling dan purposive sampling dalam 

menentukan sampel penelitian, terdapat 331 mahasiswa asing yang menjawab kuesioner penelitian 

ini. Setelah dilakukan tabulasi dan reduksi data, tercatat 300 sampel yang dikategorikan valid dan 

dijadikan data dalam penelitian ini. Dengan kata lain, 31 responden direduksi karena tidak 

memenuhi syarat yang ditentukan oleh peneliti. 

Hasil kuesioner kemudian direduksi sesuai dengan ketentuan Zhang et al., (2018) yaitu (1) 

terdapat jawaban yang tidak lengkap dan pertanyaan yang tidak dijawab; dan (2) responden 

menjawab 10 atau lebih item pernyataan dengan skor yang sama secara berturut-turut. Responden 

dianggap tidak serius dalam mengisi kuesioner apabila salah satu dari kedua ketentuan di atas 

ditemukan dalam hasil kuesioner. Selain itu, peneliti juga mereduksi responden apabila (1) 

responden tidak menginap dan menghabiskan waktu kurang dari 24 jam di destinasi wisata; dan (2) 

responden tidak memilih pengalaman selama berada destinasi wisata Indonesia sebagai 

pengalaman wisata yang berkesan. Selanjutnya, data primer yang terkumpul dianalisis 

menggunakan SPSS dan analisis faktor. Analisis faktor digunakan untuk mengelompokkan 

beberapa variabel MTE yang memiliki sifat dan karakteristik yang hampir sama sehingga 

mempermudah proses pengolahan data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 300 total responden, dapat diketahui 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan kewarganegaraan mereka. Berikut ini 

merupakan karakteristik responden pada penelitian ini. 

Untuk kewarganegaraan responden, mahasiswa asal Malaysia mendominasi sebesar 17%. 

Berdasarkan negara asal mahasiswa asing yang menjadi responden dalam penelitian ini, dapat 

dikatakan kuesioner penelitian terdistribusi dengan baik dikarenakan jumlah negara asal mahasiswa 

yang berpartisipasi dalam penelitian ini lebih dari 30 kewarganegaraan. 

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1. Laki-laki 140 46.6 

2. Perempuan 160 53.3 
Sumber: Data Lapangan (2020) 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan responden laki-laki sebanyak 140 mahasiswa asing dan 

responden perempuan sebanyak 160 mahasiswa asing. Hal ini menunjukkan responden didominasi 

oleh mahasiswa asing berjenis kelamin perempuan. Akan tetapi, perbedaan jumlah responden 

antara laki-laki dan perempuan tidak terlalu jauh berbeda. 

Tabel 2. Karateristik Responden berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1. 18 – 20 16 5.3 

2. 21 – 23 162 54 

3. 24 – 26 122 40.6 
Sumber: Data Lapangan (2020) 

Berdasarkan tabel 2, responden yang paling dominan adalah pada sekitaran usia 21 – 23 

tahun. Hal ini dikarenakan usia mahasiswa pada program sarjana maupun diploma pada umumnya 

adalah di awal umur 20 tahunan. 
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Selanjutnya, grafik 2 di bawah ini menjelaskan bahwa mahasiswa asing asal Malaysia 

mendominasi sebesar 17%.  Berdasarkan negara asal mahasiswa asing, kuesioner penelitian 

terdistribusi dengan baik dikarenakan jumlah negara asal mahasiswa yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini terdapat lebih dari 30 kewarganegaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Persentase Kewarganegaraan Responden 

Sumber: Data Lapangan (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3. Destinasi Wisata yang Dikunjungi Responden 

Sumber: Data Lapangan (2020) 

Grafik 3 menunjukkan destinasi wisata yang dikunjungi responden. Dapat dilihat bahwa 

mayoritas responden mengunjungi Bali dan memiliki pengalaman wisata yang berkesan selama 

disana. Selain Bali, 17% responden mengunjungi destinasi wisata yang berada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Destinasi wisata yang dikunjungi responden sebagian besar merupakan destinasi 

wisata atau kota populer yang ada di Indonesia. 

Karakteristik Perjalanan 

Tabel 3 merangkum karakteristik perjalanan responden dalam penelitian ini. Mayoritas 

responden melakukan perjalanan wisata dengan tujuan untuk bersenang-senang (42%) dan 

relaksasi (30%). Sebagian dari mereka juga melakukan perjalanan untuk menjadi sukarelawan atau 

volunteer tourism (12%) dan mengunjungi teman atau kerabat (4,6%). Bisnis (0,6%) menjadi 

tujuan perjalanan yang relatif kecil. Konten analisis pada pilihan lainnya mengindikasikan tujuan 

yang bersifat akademik atau berhubungan dengan kegiatan kampus seperti penelitian, pelatihan, 

dan kuliah kerja lapangan merupakan hal yang paling umum. 
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Jenis akomodasi yang paling sering digunakan adalah penginapan atau homestay (35,3%) 

dan hotel berbintang 1 – 3 (34%). Selain itu, sebanyak 14% responden menginap di hotel 

berbintang 4 atau 5 dan 7.3% responden memilih untuk menginap di dalam tenda atau melakukan 

camping. Menginap di rumah teman/keluarga/kerabat menjadi pilihan yang paling kurang 

dikarenakan mahasiswa asing mayoritas tidak memiliki keluarga atau kerabat di Indonesia. Untuk 

akomodasi lain, mayoritas responden tinggal di asrama, rumah warga lokal dan menginap di dalam 

kendaraan (misalnya mobil atau bus). 

Khusus moda transportasi, responden mayoritas menggunakan kenderaan sewaan (43.3%) 

dan kenderaan umum (42%). Selanjutnya, menggunakan kenderaan pribadi menjadi pilihan yang 

relatif kecil dibandingkan tipe kenderaan lainnya dikarenakan mayoritas mahasiswa asing tidak 

memiliki kenderaan pribadi selama tinggal di negara tujuan belajar mereka. Lebih lanjut, mengenai 

teman perjalanan, mayoritas responden melakukan perjalanan bersama teman (62.6%) atau sendiri 

(11.3%). 

 Mengenai lama tinggal dan total pengeluaran, rata-rata lama tinggal adalah 7,84 hari dengan 

rata-rata total pengeluaran sebanyak Rp. 4.696.060,-. Beberapa responden tidak mengetahui/tidak 

ingat jumlah pengeluaran mereka selama melakukan perjalanan wisata. 

Tabel 3. Karakteristik Perjalanan 

Variabel Kategori Persentasi (%) 

Tujuan Bersenang-senang 42 

Relaksasi 30 

Mengunjungi teman/kerabat 4,6 

Sukarelawan 12 

Bisnis 0,6 

Lain-lain 10,6 

Akomodasi Hotel berbintang 4 atau 5 14 

Hotel berbintang 1 – 3 34 

Penginapan (homestay) 35,5 

Camping 7,3 

Rumah teman/keluarga/kerabat 2,6 

Lain-lain 6,6 

Teman Perjalanan Sendiri 11,3 

Teman 62,6 

Keluarga 9 

Grup Tur 6 

Lain-lain 11 

Transportasi Kendaraan Umum 42 

Kendaraan Pribadi 14,6 

Kendaraan Sewaan 43,3 

Rata-rata lama tinggal 7.8 hari 

Rata-rata Pengeluaran Rp. 4.696.060 
Sumber: Data Lapangan (2020) 

Komponen Memorable Tourism Experiences (MTEs) 

Berdasarkan hasil dari beberapa tahap analisis, tabel di bawah ini menunjukkan bahwa 31 

variabel MTEs melebur dan kemudian membentuk 6 faktor utama MTEs  mahasiswa asing di 

Indonesia. 
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Tabel 4. Kelompok Faktor Memorable Tourism Experiences 

Kelompok 

Faktor 

Kode 

Item 

Faktor 

loading 

Communality PCT of 

Varians 

(%) 

Persentase 

Kumulatif 

(%) 

Eigen-

value 

Faktor 1: 

Personal 

Outcomes 

N3 

N4 

L1 

L2 

L3 

K1 

K3 

M1 

M2 

M3 

0,620 

0,762 

0,612 

0,645 

0,731 

0,589 

0,775 

0,818 

0,620 

0,760 

0,665 

0,776 

0,610 

0,563 

0,795 

0,670 

0,702 

0,820 

0,749 

0,752 

21,011 21,011 12,219 

Faktor 2: 

Emotional 

Affinity 

H1 

H2 

H3 

H4 

R2 

R3 

R4 

N1 

N2 

I2 

I3 

0,424 

0,665 

0,696 

0,666 

0,723 

0,619 

0,598 

0,628 

0,665 

0,796 

0,845 

0,499 

0,648 

0,654 

0,623 

0,707 

0,720 

0,789 

0,727 

0,711 

0,789 

0,755 

20,616 41,627 3,312 

Faktor 3: 

Familiarity 

F1 

F2 

F3 

F4 

0,752 

0,833 

0,902 

0,550 

0,803 

0,832 

0,845 

0,508 

9,226 50,835 2,542 

Faktor 4: 

Adverse 

Feeling 

A1 

A2 

A3 

0,754 

0,891 

0,724 

0,778 

0,819 

0,669 

8,934 59,787 1,639 

Faktor 5: 

Escapism 

R1 

I1 

0,645 

0,727 

0,636 

0,649 

7,112 66,900 1,238 

Faktor 6: 

Knowledge 

K2 0,736 0,780 4,315 71,215 1,126 

Sumber: Hasil Analisis (2020) 
*H: hedonism; R: refreshment; L: local culture; N: novelty; M: meaningfulness; I: involvement; K: 

knowledge; A: adverse feelings; F: familiarity. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis terdapat 6 faktor yang mempengaruhi suatu pengalaman wisata 

menjadi berkesan bagi mahasiswa asing, yaitu faktor personal outcomes, emotional affinity, 

familiarity, adverse feeling, escapism dan knowledge. Penjelasan mengenai masing-masing faktor 

pada masing-masing sampel dijelaskan sebagai berikut: 

Faktor paling dominan yang mendukung suatu pengalaman wisata menjadi berkesan bagi 

mahasiswa asing di Indonesia adalah faktor yang diberi label personal outcomes. Faktor ini 

merupakan penggabungan antara dimensi novelty, knowledge, local culture dan meaningfulness. 

Personal outcomes dalam penelitian ini ditandai dengan hasil yang didapatkan wisatawan secara 

individu dalam konteks emosional setelah melakukan perjalanan wisata. Kim et al., (2012) 

menyatakan bahwa evaluasi kognitif individu, seperti kebermaknaan (meaningfulness) turut 

meningkatkan memori. Lebih lanjut, Chandaral & Valenzuela (2013) menjelaskan salah satu sub-
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variabel dari MTE adalah perceived meaningfulness yang diartikan sebagai makna yang dirasakan 

dalam pengalaman berwisata dimana wisatawan mendapatkan relationship maupun self-

development. Dalam konteks relationship development, wisatawan mengembangkan hubungan 

dengan penduduk lokal atau dengan sesama wisatawan dengan terjadinya hubungan/komunikasi 

yang nantinya akan menghasilkan pengalaman wisata yang berkesan. Sementara dalam konteks 

self-development, wisatawan mendapatkan pengalaman baru dan meningkatkan kapasitas 

intelektual. Kebanggaan akan menemukan sesuatu yang baru, mendapatkan pengetahuan dan 

informasi baru, mengenal budaya orang lain, mendapatkan pengalaman yang bermakna serta 

pengalaman yang cenderung terjadi pada tingkat emosional yang lebih dalam daripada kenikmatan 

hedonis akan meninggalkan kesan yang abadi (Knobloch et al., 2017). Hal ini menekankan bahwa 

pengalaman yang berkesan bagi wisatawan tidak hanya pengalaman yang berkaitan dengan 

aktivitas hedonis. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi MTE mahasiswa asing di Indonesia adalah faktor 

emotional affinity yang terbentuk dari gabungan dimensi hedonism, refreshment, novelty dan 

involvement.  Kim (2014) menyatakan bahwa pikiran afektif merupakan bagian penting dari 

memori, dan bahwa peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan emosi lebih mungkin untuk diingat. 

Menurut Tung & Ritchie (2011), rasa senang, rasa bahagia serta merasakan hal positif merupakan 

hal terpenting yang dirasakan oleh wisatawan terhadap pengalaman wisata mereka. 

Faktor yang terbentuk selanjutnya adalah familiarity. Wirtz et al., (2003) membuktikan 

ketika seseorang atau individu ingin melakukan perjalanan wisata, mereka akan mengumpulkan 

informasi yang banyak mengenai destinasi wisata yang akan dikunjungi. Dengan demikian, 

wisatawan akan merasa familiar dengan destinasi karena mereka pernah membaca atau melihat 

destinasi wisata tersebut pada proses pengumpulan informasi. Hal tersebut membuktikan bahwa 

faktor banyaknya informasi yang telah dimiliki wisatawan tentang suatu destinasi tertentu 

mempengaruhi pengambilan keputusan dan ingatan wisatawan. 

Faktor keempat yang terbentuk pada MTE mahasiswa asing adalah adverse feeling yang 

mengacu pada perasaan negatif selama berwisata. Kim (2014) menyimpulkan beberapa komponen 

lain yang potensial dalam mengukur MTE diantaranya: challenge, personal relevance, stimulation, 

relaxation happiness dan adverse feeling. Dalam penelitian ini, faktor adverse feeling memiliki 

pengaruh pada pembentukan MTE pada kedua kelompok sampel. Oleh sebab itu, adverse feeling 

terbukti menjadi faktor penting dalam MTE. Pernyataan ini didukung oleh Walls (2009) yang 

menyatakan bahwa pengalaman yang bersifat negatif memiliki after-effect yang relatif lama. 

Sebagai contoh, Anastasopoulos (1992) dalam studinya menemukan bahwa wisatawan Yunani 

memiliki pengalaman wisata yang negatif selama berwisata di Turki dan secara signifikan 

mempengaruhi sikap dan pengambilan keputusan mereka dalam menentukan destinasi wisata yang 

akan dikunjungi selanjutnya. Di destinasi wisata, wisatawan sering memiliki emosi negatif, 

misalnya akibat kurangnya manajemen di destinasi (Du-Plessis et al., 2012) atau dikarenakan 

perilaku karyawan yang tidak professional (Walls, 2009). Pine & Gilmore (1998: 103) memberikan 

dukungan dengan menyatakan bahwa layanan yang buruk di suatu destinasi wisata akan 

menciptakan pengalaman negatif yang akan bertahan lama di ingatan wisatawan. 

Faktor selanjutnya adalah gabungan indikator refreshment dan involvement, yang dalam 

penelitian ini diberi label escapism. Konsep pengalaman yang bersifat escapism dijelaskan oleh 

Pine & Gilmore (1998: 102), diartikan sebagai pembentukan pengalaman dengan partisipasi aktif. 

Dalam konteks ini, wisatawan terlibat aktif secara fisik pada pembentukan pengalaman. Sebagai 

contoh, wisatawan melakukan kegiatan wisata olahraga air seperti diving, snorkeling, selancar dan 

arung jeram. Kim et al., (2009) & Kim (2010) menemukan bahwa refreshment atau perasaan 

tenang, segar dan bebas yang dirasakan selama berwisata dan involvement atau keterlibatan 

seseorang dalam suatu perjalanan wisata mempegaruhi dan meningkatkan kemampuan seseorang 

dalam mengingat kembali pengalaman lampau dan menggambarkannya secara jelas. Oleh sebab itu, 

faktor escapism memiliki peran krusial dalam pembentukan MTE wisatawan. Pernyataan ini 

didukung oleh hasil penelitian Zatori et al., (2018) dan Mathis et al., (2016) yang menyimpulkan 
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bahwa wisatawan akan sangat mengingat pengalaman selama berwisata apabila wisatawan tersebut 

merasa terlibat dalam proses pembuatan pengalaman tersebut. 

Faktor terakhir yang terbentuk pada MTE mahasiswa asing adalah knowledge, Faktor ini 

berkaitan dengan pengetahuan atau informasi baru yang didapatkan oleh wisatawan selama 

melakukan perjalanan wisata. Pada penelitian ini, faktor knowledge menjadi faktor yang 

mempengauhi pembentukan MTE namun tidak memiliki pengaruh yang cukup signifikan. Hal ini 

turut didukung oleh hasil studi sebelumnya yang menunjukkan hal serupa, seperti Kim (2013), 

Afifah et al., (2018), Sthapit (2013), dan lain-lain. 

Faktor Lain yang Mempengaruhi Memorable Tourism Experiences 

Pada sesi terakhir kuesioner, responden diberikan pertanyaan open-ended untuk 

mengelaborasikan faktor lain yang mempengaruhi pengalaman wisata mereka menjadi lebih 

berkesan (maksimal 3 faktor). Jawaban responden kemudian digeneralkan menjadi beberapa faktor. 

a) Teman Perjalanan 

Dengan siapa wisatawan melakukan perjalanan wisata menjadi poin paling krusial dalam 

merencanakan perjalanan wisata. Pengalaman wisata akan menjadi berkesan apabila wisatawan 

melakukannya bersama orang terdekat. Dalam penelitian ini, mayoritas responden melakukan 

perjalanan wisata dengan teman. Hal ini menjadi faktor pendorong suatu pengalaman menjadi 

berkesan dan tak terlupakan. Mayoritas responden menyebutkan “travel partner”, “travel buddy”, 

“togetherness”, dan “friend” sebagai faktor lain yang mendukung pengalaman wisata tersebut 

menjadi berkesan. 

Faktor ini diimplikasikan pada kesenangan yang dialami dengan teman/keluarga/kerabat 

selama di perjalanan menuju destinasi maupun di destinasi wisata. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Zare (2019) yang menjelaskan bahwa kebersamaan yang dirasakan wisatawan dengan 

teman perjalanan merupakan salah satu tema MTE bagi wisatawan Iran. Selain itu, “kebersamaan” 

sebagai tema umum sebelumnya telah ditemukan dalam motivasi wisatawan (Goolaup & Mossberg, 

2017; Pearce, 2011; Sthapit, 2017), motivasi untuk menghadiri suatu acara (Xu et al., 2009) dan 

sebagai bagian yang tak terlupakan dari pengalaman (Zare, 2019).  

b) Atraksi 

Sebagian besar responden menjawab atraksi yang berupa pemandangan, atmosfir, maupun 

suasana menjadi faktor lain yang memberikan pengaruh suatu pengalaman wisata menjadi berkesan. 

Faktor atraksi tercermin sebagai komponen MTE bagi mahasiswa yang melakukan perjalanan 

wisata dikarenakan sebagian besar responden menjawab dengan “scenery”, “beautiful landscape”, 

dan “nice view”. 

Inskeep (1991: 29) menjelaskan bahwa elemen penting pariwisata adalah atraksi, 

aksesibilitas dan amenitas. Atraksi wisata adalah keseluruhan bentuk alam, budaya, hal-hal khusus 

dan aktivitas terkait dengannya di suatu wilayah yang menarik wisatawan untuk mengunjunginya. 

Contoh dari atraksi yakni daya tarik wisata seperti keindahan dan keunikan alam, budaya dan 

aktifitas masyarakat setempat, peninggalan bangunan bersejarah, serta atraksi buatan seperti sarana 

permainan dan hiburan. Oleh sebab itu, atraksi di suatu destinasi wisata menjadi elemen yang 

paling utama. Dalam penelitian ini, atraksi yang ditawarkan oleh destinasi menjadi salah satu faktor 

pendukung yang membentuk MTE. 

c) Kuliner 

Sthapit et al., (2019) menyatakan bahwa mayoritas wisatawan di era modern melakukan 

perjalanan wisata untuk mencicipi makanan baru dan kuliner lokal di destinasi wisata yang bersifat 

autentik. Mendukung pernyataan tersebut, penelitian ini menemukan bahwa kuliner di destinasi 
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wisata memiliki peran pada memori seseorang. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden yang 

diantaranya menjawab “new food”, “delicious food” dan “culinary” sebagai faktor lain yang 

mendukung MTE mereka.  

Salah satu kekurangan skala MTE oleh Kim et al., (2012) adalah skala tersebut membatasi 

dimensi local culture pada interaksi sosial dan masyarakat lokal saja, dan mengabaikan peran 

kuliner sebagai elemen penting local culture. Mengonsumsi makanan lokal dianggap sebagai 

bagian penting dari pengalaman wisata (Sthapit, 2017) dan dikategorikan sebagai aktivitas yang 

paling mungkin menyebabkan wisatawan untuk merefleksikan masa lalu mereka (Vignolles & 

Paul-Emmanuel, 2014) karena mencicipi kuliner merupakan aktivitas yang mengaktifkan semua 

indera (Sutton, 2010) dan membangkitkan ingatan kognitif, emosional dan fisik (Holtzman, 2006). 

Studi telah menunjukkan bahwa mencicipi kuliner lokal akan menciptakan MTE positif dan 

berkontribusi lebih lanjut untuk proses pengambilan keputusan berwisata (Sthapit, 2018), termasuk 

citra destinasi dan loyalitas (Fernandez and Cruz, 2016). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini untuk 

menjawab pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa asing cenderung lebih mengingat pengalaman yang bersifat novelty, knowledge, 

local culture dan meaningfulness (personal outcomes). 

2. Faktor MTE familiarity dan adverse feeling terbukti berperan secara signifikan dalam 

pembentukan MTE. Hal ini dibuktikan dengan munculnya kedua faktor tersebut sebagai 

faktor yang mempengaruhi terbentuknya MTE responden. 

3. Penelitian ini juga menemukan faktor lain yang potensial dalam mempengaruhi memorable 

tourism experience, yaitu teman perjalanan, atraksi, dan kuliner. Oleh sebab itu, dengan 

siapa wisatawan melakukan perjalanan, atraksi apa yang dinikmati selama kunjungan, dan 

makanan apa yang dimakan atau dicicipi wisatawan selama berada di destinasi wisata turut 

menjadi faktor krusial yang mempengaruhi ingatan dan memori wisatawan setelah 

melakukan perjalanan wisata. 

Penelitian ini memiliki limitasi, dimana peneliti menyamaratakan latar belakang dan budaya 

responden. Richards & Wilson (2003) menyatakan bahwa pasar mahasiswa/pelajar secara global 

tidak bisa dipandang sebagai suatu kelompok yang homogen karena setiap orang yang memiliki 

budaya dan latar belakang yang berbeda memiliki preferensi masing-masing mengenai perjalanan 

wisata yang berkesan. Oleh sebab itu, penelitian mengenai memorable tourism experiences pada 

wisatawan yang memiliki latar belakang berbeda menjadi rekomendasi studi lanjutan dari 

penelitian ini. 
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